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ANALISIS HASIL GASIFIKASI SEKAM PADI DENGAN VARIASI 
KECEPATAN UDARA PRIMER DAN PENAMBAHAN UDARA 
SEKUNDER PADA TUNGKU GASIFIKASI UP DRAFT TIPE KONTINU
ABSTRAK 
Salah satu pemanfaatan energi biomasa adalah dengan penggunaan tungku 
gasifikasi Up Draft. Variasi pada udara primer dan pada dinding reaktor merupakan 
salah satu pengembangan desain tungku gasifikasi Up Draft yang digunakan dalam 
penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui temperatur nyala api, 
waktu nyala efektif, dan menghitung efisiensi termal pada tungku gasifikasi Up 
Draft dengan perbedaan variasi udara primer dan dinding reaktor. Pengujian 
dilakukan dengan mengambil data temperatur nyala api dan temperatur pendidihan 
air setiap 30 detik pada variasi kecepatan aliran udara primer (6 m/s, 8 m/s, 10 m/s) 
tanpa penambahan udara dan dengan penambahan udara 2 m/s, 3 m/s, 4 m/s pada 
dinding reaktor tungku gasifikasi Up Draft. Waktu total operasi dicatat pada setiap 
pengujian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Temperatur nyala api rata-rata 
tertinggi didapatkan pada variasi kecepatan aliran udara primer 10 m/s tanpa 
penambahan udara  pada dinding reaktor. Efisiensi termal terbaik diperoleh pada 
pengujian variasi kecepatan aliran udara primer 10 m/s tanpa penambahan udara 
pada dinding reaktor. 
Kata kunci : Gasifikasi, Tungku Gasifikasi Up Draft, Sekam Padi, Variasi 
Udara. 
ABSTARCT 
One of the biomass energy utilization is with the use of Up Draft gasification stove. 
Variations in primary air and on the reactor wall are one of the development of 
cooking design of Up Draft gasification cooking used on the stove in this study. The 
purpose of this study was to know flame temperature, effective flame time, and 
calculate the thermal efficiency of Up Draft gasification stove with different 
variations of primary air and reactor wall. The test is carried out by taking flame 
temperature data and boiling temperature of water every 30 seconds on the 
variation of primary air flow velocity (6 m/s, 8 m/s, 10 m/s) without air addition 
and with the addition of 2 m/s, 3 m/s, 4 m/s on the wall of the cooker reactor 
gasification Up Draft. The total operating time is recorded on each test. The results 
of this study indicate that the highest average flame temperatures are obtained on 
the primary airflow velocity variation of 10 m / s without the addition of air to the 
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reactor wall. The best thermal efficiency was obtained at testing the variation of 
the primary airflow velocity of 10 m / s without the addition of air to the reactor 
wall. 
Keywords: Gasification, Up Draft Gasification Stove, Rice Husk, Air Variation. 
1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang 
Saat ini kebutuhan energi merupakan salah satu sumber kehidupan manusia yang 
tidak dapat dipisahkan. Energi dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu energi 
yang bersumber dari fosil makhluk hidup dan tanaman. Pada penelitian kali ini, 
peneliti berfokus kepada energi yang bersumber dari tumbuhan yang disebut 
dengan biomassa. Biomassa sering disebut sebagai bioresource. Basis sumber 
daya biomassa meliputi Biogas, Tumbuhan, Limbah Pertanian, Tanaman Energi, 
Dan lain lain. Sumber daya biomassa dapat diperbaharui sehingga energi 
biomassa merupakan energi yang terbarukan.  
Pada jaman dahulu, pemanfaatan biomassa sudah digunakan sejak manusia 
purba menemukan api hingga pada tahun 1970, dan pada tahun 1975  para 
ilmuwan menamakan bahan bakar selain fosil tersebut dengan nama biomassa. 
Muncullah teknologi-teknologi baru mengenai pemanfaatan biomassa tersebut. 
Salah satu teknologi tersebut adalah proses gasifikasi. 
Berdasarkan mode fluidisasinya gasifikasi dapat dibagi menjadi empat yaitu 
gasifikasi unggu tetap ( fixed bed gasification ), gasifikasi unggun bergerak ( 
moving bed gasification ), gasifikasi unggun terfluidisasi ( fluidized bed 
gasification ) dan etrained bed gasification. 
Berdasarkan arah aliran, gasifikasi dapat dibagi menjadi tiga yaitu gasifikasi 
aliran searah ( downdraft gasification ), gasifikasi aliran berlawan ( updraft 
gasification ), dan gasifikasi aliran menyilang ( crossdraft gasification ). Proses 
gasifikasi dengan metode updraft gasification dapat menghasilkan lebih sedikit 
emisi yang dapat membahayakan kesehatan manusia. Di masa ini telah banyak 
penerapan metode updraft gasification pada kompor masak gasifikasi dengan 
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berbagai desain. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan hasil yang terbaik 
dari kompor masak gasifikasi. 
Bahan bakar untuk tungku gasifikasi sekam padi metode updraft gasification 
dapat bermacam-macam. Salah satu bahan bakar yang dapat digunakan adalah 
sekam padi. Sekam  padi  sering  diartikan  sebagai  bahan  buangan  atau  limbah 
dari  hasil penggilingan padi, keberadaannya  cenderung meningkat yang 
mengalami proses penghancuran secara alami dan lambat, sehingga dapat 
mengganggu lingkungan juga kesehatan manusia. Sekam padi memiliki  
kerapatan jenis (bulk density) 125 kg/m,  dengan nilai kalori 1 kg sekam padi 
sebesar 3300 k.kalori dan ditinjau dari komposisi kimiawi, sekam  mengandung  
karbon  (zat  arang)  1,33%,  hydrogen  1,54%,  oksigen 33,645,  dan Silika 
(SiO2) 16,98%, yang berarti sekam dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 
industri  kimia dan sebagai  sumber  energi  panas untuk keperluan manusia. 
Variasi pada udara primer dan udara pada dinding reaktor kompor gasifikasi 
merupakan improvisasi desain kompor masak gasifikasi  sekam padi metode 
updraft yang digunakan dalam penelitian ini. Hal tersebut bertujuan untuk 
mendapatkan kinerja terbaik dari kompor masak gasifikasi sekam padi metode 
updraft yang digunakan. Oleh karena itu, pada penelitian ini, peneliti perlu 
melakukan pengukuran temperatur nyala api, pencatatan waktu nyala api dan 
efisiensi thermal yang dihasilkan pada kompor yang digunakan. 
1.2. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang dapat dirumuskan permasalahannya mengenai Analisis Hasil 
Gasifikasi Sekam Padi Dengan Variasi Kecepatan Udara Primer Dan Penambahan 
Udara Sekunder Pada Tungku Gasifikasi Up Draft Tipe Kontinu 
1.3. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
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1) Untuk mengetahui pengaruh variasi kecepatan aliran udara primer dan
udara pada dinding reaktor terhadap temperatur nyala api pada tungku
gasifikasi up draft;
2) Untuk mengetahui pengaruh variasi kecepatan aliran udara primer dan
udara pada dinding reaktor terhadap waktu nyala api pada tungku
gasifikasi up draft;
3) Untuk mengetahui pengaruh variasi kecepatan aliran udara primer dan
udara pada dinding reaktor terhadap efesiensi thermal yang dihasilkan
pada tungku gasifikasi up draft.
1.4. Batasan Masalah 
Menganalisis masalah yang ada diperlukan adanya beberapa batasan agar 
pembahasan lebih terkonsentrasi pada permasalahan yang akan dikaji. Batasan 
masalah yang diambil adalah sebagai berikut. 
1) Bahan bakar yang digunakan adalah sekam padi dengan massa 1.75 kg
dan mesh 20;
2) Tungku yang digunakan adalah tungku gasifikasi up draft dengan variasi
udara primer dan udara dinding reaktor;
3) Bahan isolator yang digunakan adalah tanah liat tahan api;
4) Variasi kecepatan aliran udara primer adalah 6, 8, dan 10 m/s;
5) Kecepatan udara yang ditambahkan pada reaktor adalah 2,3,4 m/s;
6) Lingkungan berada pada tekanan 1 atm;
7) Nilai yang diambil dalam penelitian ini adalah temperatur nyala api,
waktu nyala api dan kalor yang dihasilkan;
8) Pada penelitian ini tidak membahas mengenai stokiometri pembakaran
bahan bakar dengan udara dan jenis aliran yang masuk ke dalam reaktor;
9) Pada penelitian ini tidak membahas perhitungan dan pergerakan
perpindahan panas konduksi, konveksi, dan radiasi.
10) Pada penelitian ini tidak membahas jenis gas yang dapat terbakar dan
tidak dapat terbakar .
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1.5. Tinjau Pustaka 
Purnomo, Ony (2016), memberikan ulasan mengenai aspek keteknikan pada 
burner tungku gasifikasi bimomassa dengan variasi jumlah lubang dan 
ketinggian penyangga pada burner. Meningkatkan teknologi di bidang energi 
baru dan terbaharukan yaitu dengan menggunakan tungku gasifikasi biomassa. 
Penelitian diawali dengan pembuatan burner dengan variasi jumlah lubang 
burner 20, 30, 40, 50, kemudian dibuat tinggi penyangga yaitu 15 mm dan 30 
mm. kecepatan udara dari blower yang masuk ke tungku gasifikasi adalah 10 
m/s dan pengammbilan data meliputi temperatur nyala api setiap 30 detik dan 
waktu pendidihan air setiap 1 menit. Hasil penelitian diketahui variasi jumlah 
lubang burner dan tinggi penyangga berpengaruh terhadap temperatur nyala api 
pada burner dan waktu pendidihan air. Hasil pengujian terbaik diperoleh pada 
variasi tinggi penyangga 30 mm dengan variasi jumlah lubang burner 20 waktu 
nyala efektif hingga 36 menit, temperatur pembakaran tertinggi 757°C, dan 
waktu pendidihan air 8 menit. Variasi jumlah lubang burner 30 waktu nyala 
efektif hingga 36 menit, temperature pembakaran tertinggi 769°C, dan waktu 
pendidihan air 9 menit. Variasi jumlah lubang burner 40 waktu nyala efektif 
hingga 46,5 menit, temperatur pembakaran tertinggi 780°C, dan waktu 
pendidihan air 8 menit. Sedangkan pada variasi jumlah lubang burner 50 waktu 
nyala efektif hingga 49 menit, temperatur pembakaran tertinggi 789°C dan 
waktu pendidihan air 9 menit. 
Andhika, Renardi dan Herri Susanto (2017), melakukan sebuah studi 
mengenai tempat tidur fixed updraft Gasifier. Aplikasi komersial untuk updraft 
gasifier digunakan di Asphalt Mixing Plant di Ngawi dengan Kapasitas 1 ton / 
jam. Palm shell digunakan sebagai bahan baku dalam penelitian ini dengan udara 
sebagai agen gasifikasi. Makanan Dilakukan secara batch dan intermiten (0,5 kg 
setiap 12 menit dalam waktu tertentu). Proses gasifikasi juga menghasilkan 
produk yang tidak diinginkan yang disebut tar. Analisis pengukuran tar dan 
komposisi gas adalah Dilakukan dengan metode botol impinger dan GC-TCD. 
Kinerja gasifikasi yang diamati meliputi Pengapian nyala, kemajuan suhu, kadar 
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tar, dan laju gasifikasi tertentu. Biomassa dengan kelembaban tinggi Kandungan 
menghasilkan gas produser yang akan sulit dibakar karena gas produsen 
membawa kelembaban Isi dari biomassa Pengapian nyala pada biomassa dengan 
kadar air 7,01% akan menjadi lebih lambat 2 menit Dari pada kadar air 4%. Gas 
produsen mudah terbakar saat nilai kalor bersih lebih dari 3500 kJ / Nm3. 
Kemajuan suhu dengan pemberian makan berselang lebih cepat dari pada 
pemberian makanan secara batch. Namun, suhu Kemajuan menurun saat 
biomassa dimasukkan ke dalam reaktor. Tar konten dengan suhu tinggi pada 
intermiten Pemberian pakan (4,8 mg / Nm3) lebih kecil dari pada pemberian 
pakan batch (14 mg / Nm3). Dalam penelitian ini, laju gasifikasi spesifik (SGR) 
sekitar 47,7 - 65,4 kg / m2h. 
Gunawan, I Gede Hendra, Made Sucipta, I Nyoman Suprapta Winaya 
(2015), melakukan sebuah penelitian mengenai proses gasifikasi menggunakan 
reaktor berbahan dasar black steel dengan dimensi tinggi reaktor 70 cm dari 
dasar penyangga sampai tutup bagian atas reaktor dan diameter reaktor 8 inch. 
Laju aliran udara yang digunakan sebagai agen gasifikasi, sesuai teori 
stoikiometri sebesar 37 lpm (liter permenit). Bahan bakar yang digunakan untuk 
proses gasifikasi adalah tempurung kelapa. Dari hasil penelitian menunujukan 
proses gasifikasi dapat menghasilkan gas mampu bakar (CO,CH4,H2) secara 
kontinyu selama 900 detik, FCR aktual yang dihasilkan adalah 9,716 kg/jam, 
dimana menghasilkan kandungan CO = 13,32%,CH4 = 1,52%, H2 = 4,68%, N2 
= 37,09% dan CO2 = 38,21%, energi yang dihasilkan 5,91 MJ dan efisiensi gas 
sebesar 28,8%. Proses gasifikasi updraft masih belum sempurna karena dari hasil 
temperatur rata-rata pada zona oksidasi adalah 246,90C dan CO2 = 38,21% 
maka proses gasifikasi lebih mengacu pada proses pembakaran. 
Wijianto (2016), melakukan sebuah penelitian mengenai variasi kecepatan 
aliran udara pada tungku gasifikasi limbah biomasa terhadap nyala efektif dan 
temperatur pembakaran. Proses gasifikasi dilakukan dengan membatasi oksigen 
(O2) yang masuk ke gasifier. Pada umumnya, proses gasifikasi mengasilkan gas-
gas seperti CH4, H2 dan CO demikian pula senyawa lain seperti H2S, CO2, dan 
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Tar. Studi ini bertujuan untuk memperoleh temperatur pembakaran dan waktu 
nyala efektif terbaik dengan variasi kecepatan aliran udara pada gasifier dan 
variasi biomasa. Penelitian ini berdasarkan updraft gasifier. Gas yang 
terproduksi dengan proses gasifikasi mengalir ke burner, dimana arah aliran gas 
sama dengan aliran udara dari blower. Variasi aliran udara yang dihasilkan dari 
blower udara digunakan untuk menyuplai oksigen ke dalam reaktor. Limbah 
biomasa seperti potongan bambu, jerami, potongan kayu, dan sekam padi 
digunakan sebagai bahan baku untuk proses gasifikasi. Semua limbah biomasa 
dihancurkan untuk memperoleh ukuran yang seragam menggunakan 20 mesh. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kecepatan aliran udara terbaik 10 
m/s dan bahan baku terbaik sebagai sumber panas dari proses gasifikasi adalah 
sekam padi. Gasifikasi ini menghasilkan waktu nyala efektif selama 33 menit 
dan rata-rata temperatur adalah 600°C. 
Handoyo, Subroto, Nur Aklis ( 2013 ) melakukan penelitian mengenai 
pengaruh variasi kecepatan udara terhadap temperatur pembakaran pada tungku 
gasifikasi sekam padi. Pengujian menggunakan tungku gasifikasi kapasitas 1.2 
Kg. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi kecepatan udara 
terhadap temperatur pembakaran, temperatur pendidian air ,nyala efektif dan 
efisiensi thermal tungku. Penelitian diawali dengan memodifikasi saluran udara 
pada reaktor, kemudian suplai udara dari blower divariasikan kecepatanya. 
Kecepatan udara yang digunakan adalah 3.5 m/s, 4.0 m/s dan 4.5 m/s, kemudian 
diukur temperature pembakaran dan temperature pendidihan air tiap 3 menit. 
Hasil penelitian menunjukan variasi kecepatan udara sangat berpengaruh 
terhadap temperatur pembakaran, temperatur pendidihan air, nyala efektif serta 
efisiensi thermal tungku yang dihasilkan.Kecepatan udara 3.5 m/s temperatur 
pembakaran tertinggi sebesar 526.33 0C, temperatur pendidihan air selama 18 
menit, nyala efektif selama 33 menit, dan efisiensi thermal tungku sebesar 17.55 
%. Kecepatan udara 4.0 m/s temperatur pembakaran tertinggi sebesar 568.78 0C, 
air mendidih selama 15 menit, nyala efektif selama 30 menit dan efisiensi 
thermal tungku sebesar 17.33 %. Kecepatan 4.5 m/s temperatur pembakaran 
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tertinggi sebesar 570.22 0C, waktu pendidihan air selama 12 menit, nyala efektif 
selama 27 menit dan efisiensi thermal sebesar 15.97 %. 
2. METODE
2.1. Diagram Alir 
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang dimulai dari studi 
lapangan hingga hasil kesimpulan penelitian, lebih lengkapnya diperlihatkan 
pada diagram alir di Gambar 1. 
Gambar 1. Diagram Alir. 
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2.2. Alat dan Bahan 
a) Alat yang digunakan:
1) Tungku Gasifikasi Up Draft






b) Bahan yang digunakan:
1) Sekam Padi Mesh 20
2.3. Proses Pengujian 
Tahap pengujian kinerja Tungku gasifikasi sekam padi Up Draft adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengatur kecepatan blower yang digunakan sebagai penyuplai aliran
udara primer sesuai variasi yang telah ditentukan.
2) Menutup keran lubang-lubang pada reaktor untuk pengujian tanpa
penambahan udara dan membuka keran lubang-lubang tersebut untuk
dialiri udara tambahan pada pengujian dengan penambahan udara.
3) Memasang alat-alat penelitian sesuai dengan instalasi pengujian.
4) Memasukkan arang yang sudah dipanaskan di bagian bawah reactor.
5) Memasukkan sekam padi yang telah diukur massanya (1 kg) ke dalam
gasifier dan continue (250 gram) setiap 10 menit sebanyak 3 kali.
6) Menyalakan blower sebagai penyuplai udara primer dan penambahan
pada dinding reactor.
7) Menguji gas yang terbentuk dengan membakar hingga terbentuknya
api.
8) Mencatat data waktu, temperatur nyala api dan temperatur air setiap 30
detik dari total waktu operasional tungku.
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9) Menimbang arang hasil pembakaran sekam padi;
2.4. Instalasi Pengujian 
Gambar 2. Instalasi Pengujian 
Keterangan : 
1) Burner 10) Pipa Udara Dinding Reaktor
2) Tutup Samping Tungku 11) Keran Pengatur Masukan Udara
3) Pipa Aliran Udara Dinding Reaktor 12) Dudukan Blower
4) Kaki Dudukan Blower 13) Kepala Tungku
5) Masukan Udara Primer Tungku 14) Penutup Masukan Kontinu
6) Blower Udara Utama 15) Pemotong Spiral
7) Blower Udara Dinding Reaktor 16) Roda
8) Tempat Pendingin Udara 17) Masukan Kontinu Sekam Padi
9) Pipa Aliran Udara Utama 18) Tungku Keluaran Gas
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. HASIL 
Grafik 1. Hubungan Temperatur Nyala Api Terhadap Waktu dengan Variasi 
Kecepatan Aliran Udara Primer 6 m/s , 8 m/s, dan 10 m/s tanpa Penambahan 
Udara pada Dinding Reaktor 
Grafik 2. Hubungan Temperatur Nyala Api Terhadap Waktu dengan Variasi 
Kecepatan Aliran Udara Primer 6 m/s, 8 m/s, dan 10 m/s dengan Penambahan 
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Grafik 3. Hubungan Temperatur Nyala Api Terhadap Waktu dengan 
Variasi Kecepatan Aliran Udara Primer 6 m/s, 8 m/s, dan 10 m/s dengan 
Penambahan Udara 3 m/s pada Dinding Reaktor 
Grafik 4. Hubungan Temperatur Nyala Api Terhadap Waktu dengan 
Variasi Kecepatan Aliran Udara Primer 6 m/s, 8 m/s, dan 10 m/s dengan 
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Grafik 5. Perbandingan Temperatur Pendidihan Air terhadap Waktu dengan 
Variasi Kecepatan Aliran Udara Primer 6 m/s, 8 m/s, dan 10 m/s tanpa 
Penambahan Udara 
Grafik 6. Perbandingan Temperatur Pendidihan Air terhadap Waktu dengan 
Variasi Kecepatan Aliran Udara Primer 6 m/s, 8 m/s, dan 10 m/s dengan 
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Grafik 7. Perbandingan Temperatur Pendidihan Air terhadap Waktu dengan 
Variasi Kecepatan Aliran Udara Primer 6 m/s, 8 m/s, dan 10 m/s dengan 
Penambahan Udara 3 m/s pada Dinding Reaktor 
Grafik 8. Perbandingan Temperatur Pendidihan Air terhadap Waktu dengan 
Variasi Kecepatan Aliran Udara Primer 6 m/s, 8 m/s, dan 10 m/s dengan 
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Grafik 9. Grafik Hasil Perhitungan Efisiensi Termal pada Variasi Kecepatan 
Aliran Udara Primer tanpa Penambahan Udara pada Dinding Reaktor 
Grafik 10. Grafik Hasil Perhitungan Efisiensi Termal pada Variasi Kecepatan 
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Grafik 11. Grafik Hasil Perhitungan Efisiensi Termal pada Variasi Kecepatan 
Aliran Udara Primer dengan Penambahan Udara 3 m/s pada Dinding Reaktor 
Grafik 12. Grafik Hasil Perhitungan Efisiensi Termal pada Variasi Kecepatan 
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3.2. PEMBAHASAN 
Pada Grafik 1 bahwa temperatur awal nyala api tertinggi dengan variasi 
kecepatan aliran udara primer 6 m/s, 8 m/s dan 10 m/s tanpa penambahan udara 
secara berurutan adalah 715°C; 705°C; dan 737°C. 
Pada Grafik 2 bahwa temperatur awal nyala api tertinggi dengan variasi 
kecepatan aliran udara primer 6 m/s, 8 m/s dan 10 m/s dengan penambahan udara 
2 m/s secara berurutan adalah 719°C; 747°C; dan 668°C. 
Pada Grafik 3 bahwa temperatur awal nyala api tertinggi dengan variasi 
kecepatan aliran udara primer 6 m/s, 8 m/s dan 10 m/s dengan penambahan udara 
3 m/s secara berurutan adalah 729,5°C; 702°C; dan 605°C. 
Pada Grafik 4 bahwa temperatur awal nyala api tertinggi dengan variasi 
kecepatan aliran udara primer 6 m/s, 8 m/s dan 10 m/s dengan penambahan udara 
4 m/s secara berurutan adalah 718°C; 655°C; dan 666°C. 
Pada Grafik 5 bahwa waktu tercepat capaian temperatur pemanasan air 
sampai dengan 100°C  pada variasi kecepatan aliran udara primer 6 m/s, 8 m/s 
dan 10 m/s tanpa penambahan udara secara berurutan adalah 27 menit 30 detik, 
23 menit 30 detik, dan 20 menit 30 detik. 
Pada Grafik 6 bahwa waktu tercepat capaian temperatur pemanasan air 
sampai dengan 100°C  pada variasi kecepatan aliran udara primer 6 m/s, 8 m/s 
dan 10 m/s dengan penambahan udara 2 m/s secara berurutan adalah 30 menit, 
29 menit, dan 22 menit. 
Pada Grafik 7 bahwa waktu tercepat capaian temperatur pemanasan air 
sampai dengan 100°C  pada variasi kecepatan aliran udara primer 6 m/s, 8 m/s 
dan 10 m/s dengan penambahan udara 3 m/s secara berurutan adalah 29 menit 
30 detik, 19 menit 30 detik, dan 22 menit. 
Pada Grafik 8 bahwa waktu tercepat capaian temperatur pemanasan air 
sampai dengan 100°C  pada variasi kecepatan aliran udara primer 6 m/s, 8 m/s 
dan 10 m/s dengan penambahan udara 4 m/s secara berurutan adalah 15 menit 
30 detik, 15 menit 30 detik, dan 18 menit. 
Pada Grafik 9 bahwa efisiensi thermal yang dihasilkan pada variasi 
kecepatan aliran udara primer 6 m/s, 8 m/s, dan 10 m/s tanpa penambahan udara 
secara berurutan adalah sebagai berikut 6,423 % ; 7,863 % ; dan 13,048 % 
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Pada Grafik 10 bahwa efisiensi thermal yang dihasilkan pada variasi 
kecepatan aliran udara primer 6 m/s, 8 m/s, dan 10 m/s dengan penambahan 
udara 2 m/s secara berurutan adalah sebagai berikut 7,287 % ; 6,807 % ; dan 
8,727 % 
Pada Grafik 11 bahwa efisiensi thermal yang dihasilkan pada variasi 
kecepatan aliran udara primer 6 m/s, 8 m/s, dan 10 m/s dengan penambahan 
udara 3 m/s secara berurutan adalah sebagai berikut 9,784 % ; 8,631 % ; dan 
11,032 % 
Pada Grafik 12 bahwa efisiensi thermal yang dihasilkan pada variasi 
kecepatan aliran udara primer 6 m/s, 8 m/s, dan 10 m/s dengan penambahan 




Setelah melakukan pengujian, analisa dan pembahasan pada kinerja tungku 
gasifikasi Up Draft dengan variasi kecepatan aliran udara primer tanpa 
penambahan udara, dengan penambahan udara 2 m/s, 3 m/s dan 4 m/s pada 
dinding reaktor diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1) Temperatur nyala api rata-rata tertinggi didapatkan pada variasi kecepatan
aliran udara primer 10 m/s tanpa penambahan udara pada dinding reaktor
dengan nilai 737°C. Hal tersebut karena dari grafik variasi kecepatan aliran
udara 10 m/s tanpa penambahan udara pada dinding reaktor memiliki nyala
api rata-rata tertinggi diantara variasi kecepatan udara primer yang lain.
2) Variasi kecepatan aliran udara primer berpengaruh terhadap waktu nyala
efektif yang tercatat. Semakin tinggi variasi kecepatan aliran udara pimer
maka semakin sedikit waktu nyala efektif yang dihasilkan dan semakin tinggi
variasi kecepatan aliran udara pimer maka semakin cepat waktu terbentuknya
gas yang dihasilkan.
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3) Efisiensi termal tertinggi diperoleh pada pengujian variasi kecepatan aliran
udara primer 10 m/s tanpa penambahan udara pada dinding reaktor dengan
nilai 13,048%.
4.2. SARAN 
Peneliti memberikan saran kepada pengujian selanjutnya menggunakan 
tungku gasifikasi sekam padi metode Up Draft dengan perbedaan diameter 
silinder reaktor sebagai berikut: 
1) Reaktor ataupun bagian bagian tungku harus dalam kondisi rapat tanpa ada
kebocoran agar proses gasifikasi dan pembakaran gas dapat lancar;
2) Saat melakukan pengujian dan pengambilan data sebaiknya dilakukan pada
tempat yang terhalang dari hembusan angin secara langsung karena
hembusan angin secara langsung dapat mempengaruhi kestabilan
temperatur nyala api;
3) Memperhatikan langkah pengujian atau penelitian secara teliti agar tidak
terjadi perbedaan pada penetapan variable tetap. Seperti kondisi sekam padi,
kondisi tungku dan waktu pelaksanaan tahap pengujian. Hal ini perlu
diperhatikan untuk menjaga kualitas data-data yang akan dihasilkan dalam
tahap pengujian;
4) Pemilihan sekam padi yang digunakan harus melalui tahap penyaringan 3
tingkat;




Syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkah 
dan rahmat-Nya sehingga penyusunan laporan penelitian ini dapat terselesaikan. 
Tugas Akhir berjudul ” ANALISIS HASIL GASIFIKASI SEKAM PADI 
DENGAN VARIASI KECEPATAN UDARA PRIMER DAN PENAMBAHAN 
UDARA SEKUNDER PADA TUNGKU GASIFIKASI UP DRAFT TIPE 
KONTINU” dapat terselesaikan atas dukungan dari beberapa pihak. Untuk itu pada 
kesempatan ini, penulis dengan segala ketulusan dan keikhlasan hati ingin 
menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada: 
1) Bapak Ir. Sri Sunarjono, M.T., Ph.D.,IPM selaku Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2) Bapak Ir. H. Subroto, M.T. selaku Ketua Jurusan Teknik Mesin Fakultas 
Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
3) Bapak Wijianto, S.T., M.Eng.Sc selaku dosen pembimbing, terima kasih 
telah banyak memberikan banyak waktu, ilmu saran, arahan dan motivasi 
dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini. 
4) Semua Dosen Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang tidak bisa disebutkan satu-persatu, yang 
telah bersedia membina dan menjadi pendidik yang baik. 
5) Ayah, ibu, adik, sahabat dan teman yang selalu senantiasa memberikan 
dukungan baik moral maupun spiritual. 
6) Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan laporan 
Tugas Akhir ini yang tidak dapat disebutkan penulis satu-persatu. 
7) Staff Teknik mesin yang telah membantu segala urusan administrasi 







Andhika, Renardi, dan Herri Susanto. 2017. “Gasifikasi Cangkang Sawit Dalam 
Updraft Fixed Bed Gasification.” Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknik, 
Universitas UPN Veteran Jogjakarta. 
Belonio, Alexis T., 2005. Rice Husk Gas Stove Handbook , Appropriate 
Technology Center, Central Philippine University, Filipina. 
Gunawan, I Gede Hendra, Made Sucipta, I Nyoman Suprapta Winaya. 2015. 
“Analisis Performansi Reaktor Gasifikasi Updraft Variasi Rasio Campuran 
Udara Dan Oksigen”. Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas 
Udayana Denpasar. 
Handoyo, Subroto, Nur Aklis. 2013. “Pengaruh Variasi Kecepatan Udara Terhadap 
Temperatur Pembakaran Pada Tungku Gasifikasi Sekam Padi”. Jurusan 
Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Purnomo, Ony. 2016. “Rekayasa Burner Tungku Gasifikasi Biomassa Dengan 
Variasi Jumlah Lubang Dan Ketinggian Penyangga Pada Burner”. Jurusan 
Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Wijianto et al. 2016 “Variasi Kecepatan Aliran Udara Pada Tungku Gasifikasi 
Limbah Biomassa Terhadap Nyala Efektif dan Temperatur Pembakaran”. 
The 4th Universty Research Coloquium. Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. PP 43-48. ISSN 2407-9189 
 
 
 
